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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh investasi teknologi informasi terhadap 

nilai saham, Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan 

sektor kesehatan di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2022. Metode 

penelitian menggunakan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi 

teknologi informasi memengaruhi nilai saham perusahaan, tetapi tidak berpengaruh 

pada ROA dan ROE. Keterbatasan penelitian ini meliputi fokus pada sektor kesehatan 

saja dan rendahnya variabilitas variabel independen yang dapat menjelaskan variabel 

dependen, menunjukkan bahwa faktor lain yang tidak diselidiki dalam penelitian juga 

memengaruhi hasil sebanyak 73,4%. Simpulan, bahwa variabel independen dalam 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variabel dependen.  

 

Kata Kunci: Investasi Teknologi Informasi, Kinerja Keuangan Perusahan, Sektor 

Kesehatan 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of information technology investment on share 

value, Return On Assets (ROA) and Return On Equity (ROE) in health sector companies 

on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2022. A research method based on the 

philosophy of positivism was used. to research a particular population or sample, data 

collection using research instruments, quantitative or statistical data analysis, with the 

aim of testing a predetermined hypothesis. The research results show that information 

technology investment influences the value of company shares, but has no effect on ROA 

and ROE. Limitations of this study include the focus on the health sector only and the 

low variability of the independent variables that can explain the dependent variable, 

indicating that other factors not investigated in the study also influenced the results by 

73.4%. Conclusion, that the independent variables in this study have limitations in 

explaining the dependent variable. 

 

Keywords: Information Technology Investment, Company Financial Performance, 

Health Sector 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat 

sehingga persaingan perusahaan juga semakin ketat. Dalam hal ini, perusahaan dituntut 

melakukan optimalisasi kegiatan perusahaan untuk meningkatkan kinerja sehingga 
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tujuan yang ditargetkan dapat tercapai. Salah satu cara yang dilakukan perusahaan untuk 

menghadapi perkembangan tersebut yaitu dengan memanfaatkan teknologi informasi 

(Hermin, Machmud, and Hasan 2023). Menurut Sutabri (2019), teknologi informasi 

adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data termasuk memproses, 

menyusun, menyimpan berbagai data dengan tujuan untuk menghasilkan informasi yang 

relevan, akurat, dan tepat waktu. Informasi tersebut digunakan oleh pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan. 

Scniederjans et al., (2010:9), mendefinisikan investasi teknologi informasi 

sebagai keputusan berinvestasi untuk mengalokasikan semua jenis sumber daya 

(hardware, aplikasi software, dan SDM) untuk mengelola sistem informasi. Banyak 

perusahaan mulai tertarik menggunakan teknologi informasi karena dianggap memiliki 

peran penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan seperti mengurangi ongkos 

produksi, meningkatkan pendapatan, meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat 

tercapainya tujuan serta meningkatkan kinerja pegawai (Aldalayeen et al., 2013). 

Tingginya biaya investasi teknologi informasi harus diimbangi dengan tata kelola yang 

baik, apabila perusahaan tidak mampu bertahan dalam kondisi ini, maka bayangan 

penurunan kinerja keuangan bahkan kebangrutan akan dihadapi perusahaan. 

Secara umum, perusahaan telah menggunakan teknologi informasi karena 

memiliki pandangan bahwa teknologi informasi sangat penting bagi keberlangsungan 

usaha di masa mendatang. Menurut Nurul et al., (2022), teknologi informasi terdiri dari 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), data, prosedur, dan Sumber 

Daya Manusia (SDM) sebagai komponen pembentuk teknologi informasi yang 

berkualitas. Dalam hal ini, teknologi informasi digunakan oleh perusahaan sebagai alat 

untuk mengubah proses manual menjadi otomatis dengan tujuan untuk meningkatkan 

efisiensi. Selain itu, teknologi informasi dapat digunakan untuk mengontrol terhadap 

aset perusahaan sehingga pihak manajemen dapat menerapkan strategi yang tepat 

sehingga perusahaan dapat bersaing dengan kompetitor lain (Hermin, Machmud, and 

Hasan 2023). 

Pada kenyataannya, terdapat dampak negatif dari penggunaan teknologi 

informasi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya kejahatan yang dilakukan oleh 

oknum tidak bertanggung jawab yang menyalahgunakan teknologi informasi, salah 

satunya di perusahaan sektor kesehatan. Pada bulan Mei 2021, Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan mengalami pembobolan data sebanyak 279 data 

penduduk Indonesia dan dijual ke forum hacker (Pratama 2021). Data yang dijual 

tersebut terdiri dari nama lengkap, KTP, nomor telepon, email, NID, dan Alamat. 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai langkah antisipatif untuk mencegah 

penyebaran data lebih luas dengan mengajukan pemutusan akses terhadap tautan untuk 

mengunduh data pribadi tersebut (BBC News Indonesia 2021). Berdasarkan fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan belum memiliki akses yang kuat terkait 

keamanan dan privasi data pribadi masyarakat. Kondisi tersebut memberikan sinyal 

negatif (bad news) bagi para investor karena memiliki pandangan bahwa perusahaan 

tidak dapat melindungi database sehingga terjadi kebocoran data. Adanya masalah 

tersebut akan memengaaruhi kinerja keuangan karena investor memiliki persepsi bahwa 

perusahaan tidak mampu menjaga kerahaasiaan dokumen, data dan informasi perseroan 

(Ikhsan and Wijayanti 2021). Kinerja keuangan merupakan  faktor yang digunakan 

investor sebagai alat untuk mengetahui kondisi perusahaan dalam menentukan investasi 

(Ramadhani 2020). Salah satu aspek kinerja keuangan yang terdampak dari teknologi 

informasi adalah pergerakan nilai saham. 



2024. Journal of Management and Bussines (JOMB) 6 (1) 49-56 
 

51 

Menurut Jogiyanto (2019), nilai saham adalah harga suatu saham yang terjadi 

pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar atas permintaan dan penawaran 

saham yang bersangkutan di bursa efek. Perusahaan yang dapat memanfaatkan 

teknologi informasi dan menjaga kerahasiaan data dapat memberikan sinyal positif bagi 

investor sehingga terdorong untuk berinvestasi. Hal ini disebabkan karena calon 

investor akan lebih mudah mengakses dan memantau pergerakan nilai saham 

menggunakan koneksi internet. Penelitian yang dilakukan oleh Tandio (2018), dan Lee 

et al., (2018) menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap nilai 

saham. Faktor selanjutnya yang terdampak dari teknologi informasi yaitu Return On 

Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). 

Menurut Talha et al., (2022), ROA merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas aset yang 

dimiliki selama periode tertentu. Semakin tinggi nilai ROA perusahaan maka semakin 

baik kinerja perusahaan yang dimiliki sehingga dapat menghasilkan laba secara 

maksimal. Dalam hal ini, perusahaan dapat memanfaatkan teknologi informasi dengan 

tujuan untuk menekan biaya produksi sehingga berdampak pada penurunan biaya total 

yang harus dikeluarkan secara langsung akan meningkatkan laba perusahaan (Aziz 

2021). Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & Serlyna (2018), Kayfiyati & 

Hadiprajitno (2022), Talha et al., (2022), menunjukkan bahwa teknologi informasi 

berpengaruh terhadap ROA. 

Menurut Talha et al., (2022), ROE merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih selama periode 

tertentu. Semakin tinggi nilai ROE perusahaan maka semakin efektif dan efisien 

perusahaan menggunakan ekuitas dan kepercayaan investor atas invetasi yang 

dilakukan. Menurut Ramadhani (2020), teknologi informasi digunakan manajemen 

perusahaan untuk mengelola ekuitas sehingga dapat menghasilkan tingkat pengembalian 

(return) ekuitas yang tinggi dan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & Serlyna (2018), Ramadhani (2020), Talha et 

al., (2022), menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap ROE. 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Menurut Brigham et,. al (2019) teori ini tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk kepada investor terkait pandangan 

manajemen terhadap prospek perusahaan di masa mendatang. Sinyal tersebut dapat 

berupa informasi mengenai pencapaian atau strategi yang telah dilakukan perusahaan 

untuk mencapai tujuan. Perusahaan yang memiliki informasi lebih baik mengenai 

perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon 

investor dengan tujuan untuk meningkatkan nilai saham. 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Azizah & Purwasih (2023), teori keagenan (agency theory) yaitu 

hubungan antara dua pihak yang pertama pemilik (principal) dan yang kedua 

manajemen (agent). Teori agensi menyatakan bahwa apabila terdapat pemisahan antara 

pemilik sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen yang menjalankan perusahaan maka 

akan muncul permasalahan agensi karena masing masing pihak tersebut akan selalu 

berusaha untuk memaksimalisasikan fungsi utilitasnya. Menurut Ramadhani (2020), 

teori agensi digunakan untuk membantu memahami konflik antara agent dan principal 
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menggunakan bantuan tekonologi informasi dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan karena teknologi informasi dapat digunakan 

untuk mengurangi biaya agensi sehingga berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

yang diperoleh perusahaan.  

 

Investasi Teknologi Informasi 

Menurut Rintho (2018), teknologi informasi adalah suatu proses yang 

berhubungan dengan pengelolaan data menjadi informasi serta proses penyaluran data 

atau informasi dalam batas ruang dan waktu. Menurut Sutabri (2019), teknologi 

informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data termasuk 

memproses, menyusun, menyimpan berbagai data dengan tujuan untuk menghasilkan 

informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu. Informasi tersebut digunakan bagi 

pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan. Hal ini 

disebabkan karena informasi digunakan untuk meminimalisir adanya asimetri informasi 

pada laporan keuangan (Abdillah, Usman, and Indriyatmi 2020). Menurut Nurul et al., 

(2022), investasi teknologi informasi terdiri dari perangkat keras (hardware), perangkat 

lunak (software), data, prosedur, dan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai komponen 

pembentuk teknologi informasi yang berkualitas. Menurut Hermin et al., (2023), 

perusahaan menggunakan teknologi informasi sebagai cost center. Hal ini disebabkan 

karena teknologi informasi digunakan oleh perusahaan sebagai alat untuk mengubah 

proses manual menjadi otomatis dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi. Selain itu, 

penggunaan teknologi informasi dalam perusahaan dapat menekan biaya overhead 

sehingga berpengaruh terhadap penurunan biaya yang harus dikeluarkan. 

 

Nilai Saham 

Menurut Jogiyanto (2019), nilai saham adalah harga suatu saham yang terjadi 

pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar atas permintaan dan penawaran 

saham yang bersangkutan di bursa efek. Dalam hal ini, nilai saham menjadi infikator 

keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaannya. Teori sinyal menyatakan 

bahwa semakin tinggi nilai saham perusahaan maka akan meningkatkan kepercayaan 

investor karena memandang perusahaan berhasil mengelola keuangan secara efektif 

sehingga investor terdorong untuk melakukan investasi di perusahaan. Menurut 

Khasanah & Suwarti (2022), nilai saham dapat berfluktuasi mengikuti perubahan 

permintaan dan penawaran. Jika permintaan tinggi maka nilai saham akan meningkat, 

sebaliknya jika penawaran tinggi maka nilai saham akan mengalami penurunan. 

Menurut Wijinurtini et al., (2022), fluktuasi nilai saham mencerminkan seberapa besar 

minat investor terhadap saham perusahaan. Hal ini disebabkan karena, investor 

melakukan analisis terlebih dahulu terhadap saham yang terdapat di bursa efek dengan 

tujuan untuk menentukan saham yang dapat memberikan keuntungan paling optimal. 

Salah satu cara yang digunakan investor untuk melakukan analisis yaitu dengan melihat 

kinerja keuangan perusahaan (Sanjaya and Rizky 2018). 

 

Return On Asset (ROA) 

Menurut Talha et al., (2022), Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

atas aset yang dimiliki selama periode tertentu. Semakin tinggi nilai ROA perusahaan 

maka semakin baik kinerja perusahaan yang dimiliki sehingga dapat menghasilkan laba 

secara maksimal. Peningkatan profitabilitas dapat memberikan sinyal positif bagi para 
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investor sehingga terdorong untuk melakukan investasi atau pendanaan di perusahaan. 

Hal ini disebabkan karena investor memiliki persepsi bahwa perusahaan dinilai dapat 

mengelola keuangan secara efektif yang akan berpengaruh pada peningkatan harga 

saham sehingga dapat meningkatkan kemakmuran para pemegang saham. 

 

Return On Equity (ROE) 

  Menurut Talha et al., (2022), Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

selama periode tertentu. Rasio ini menunjukan tingkat persentase yang dapat dihasilkan 

dalam mengelola ekuitas yang tersedia untuk menghasilkan net income. Semakin tinggi 

nilai ROE perusahaan maka semakin efektif dan efisien perusahaan menggunakan 

ekuitas dan kepercayaan investor atas invetasi yang dilakukan. Perusahaan dengan 

tingkat ROE yang tinggi akan memberikan sinyal positif (good  news) bagi para 

investor karena memiliki pandangan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik 

dalam mengelola ekuitas sehingga berpengaruh terhadap tingkat pengembalian (return) 

bagi investor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang dipublikasikan melalui 

website resmi perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI periode 2019-2022. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 

yang telah diajukan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Investasi Teknologi Informasi terhadap Nilai Saham 

Bahwa investasi teknologi informasi berpengaruh terhadap nilai saham sehingga 

hipotesis pertama (H1) diterima. Teknologi informasi merupakan salah satu cara 

perusahaan untuk meningkatkan nilai saham. Hal ini disebabkan karena calon investor 

akan lebih mudah mengakses dan memantau pergerakan nilai saham menggunakan 

koneksi internet. Adanya kemudahan akses terhadap informasi pasar modal diharapkan 

dapat menarik minat investor dan calon investor untuk melakukan investasi (Christy and 

Wulandari 2018). Selain itu, penggunaan teknologi informasi dapat membantu investor 

dalam menganalisa dan mengambil keputusan investasi. Perusahaan yang dapat 

memanfaatkan teknologi informasi akan memberikan sinyal positif (good news) bagi 

para investor sehingga terdorong untuk melakukan investasi atau pendanaan di 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena investor memiliki persepsi bahwa perusahaan 

dinilai dapat menggunakan teknologi menciptakan inovasi dan kreativitas dalam 

meningkatkan nilai saham perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Tandio (2018), dan Lee et al., (2018) yang menunjukkan bahwa 

investasi teknologi informasi berpengaruh terhadap nilai saham. 

 

Pengaruh Investasi Teknologi Informasi terhadap Return On Asset (ROA) 

Bahwa investasi teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap ROA sehingga 
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hipotesis kedua (H2) ditolak. Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori sinyal yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang dapat memanfaatkan teknologi informasi dapat 

menarik minat investor untuk berinvestasi sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa para investor tidak semata-mata 

menggunakan investasi teknologi informasi sebagai acuan dalam menilai sebuah 

perusahaan. Artinya, investasi teknologi informasi tidak menjamin dapat meningkatkan 

laba bersih atas aset yang dimiliki selama periode tertentu (ROA). Selain itu, hasil 

penelitian yang tidak signifikan dapat disebabkan karena penggunaan teknologi 

informasi pada perusahaan menimbulkan biaya yang cukup tinggi sehingga 

menyebabkan investasi teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan ROA. Hasil penelitian ini menolak penelitian yang 

dilakukan oleh Gunawan & Serlyna (2018), Kayfiyati & Hadiprajitno (2022), Talha et 

al., (2022) yang menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap ROA. 

 

Pengaruh Investasi Teknologi Informasi terhadap Return On Equity (ROE) 

Bahwa investasi teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap ROE sehingga 

hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori sinyal yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang dapat memanfaatkan teknologi informasi dapat 

menarik minat investor untuk berinvestasi sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa para investor tidak semata-mata 

menggunakan investasi teknologi informasi sebagai acuan dalam menilai sebuah 

perusahaan. Artinya, investasi teknologi informasi tidak menjamin dapat meningkatkan 

laba bersih atas ekuitas perusahaan selama periode tertentu (ROE). Selain itu, hasil 

penelitian yang tidak signifikan dapat disebabkan karena penggunaan teknologi 

informasi pada perusahaan menimbulkan biaya yang cukup tinggi sehingga 

menyebabkan investasi teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan ROE. Hasil penelitian ini menolak penelitian yang 

dilakukan oleh Gunawan & Serlyna (2018), Ramadhani (2020), Talha et al., (2022) 

yang menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap ROE. 

 

SIMPULAN 

Bahwa variabel investasi teknologi informasi berpengaruh terhadap nilai saham, 

investasi teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa investasi teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap ROE. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya menggunakan perusahaan sektor kesehatan saja 

dan tidak menggunakan sub sektor industri lainnya. Selain itu, variabilitas dari variabel 

independen yang mampu menjelaskan variabel dependen hanya sebesar 0,266. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, dan capital intensity 

dapat memengaruhi penghindaran pajak hanya sebesar 26,6% dan sisanya sebesar 

73,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini memiliki 

kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan variabel dependen.  
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